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ABSTRAK 

Proses komunikasi dimana terjadi interaksi informasi ada/ah sesuatu ha/ yang akan terus dibutuhkan o/eh 
manusia. Perpindahan data saat ini hamper se/alu melalui suatu media perantara misalnya jaringan kabel. Namun 
perkembangan teknologi selanjutnya memungkinkan perpindahan data tanpa memerlukan kabel, atau metode ini 
dapat disebut metode nirkabel. Hal tersebut memberikan keleluasaan, mobilitas yang cukup tinggi, akurasi, 
efisiensi, dan reabilitas yang lebih tinggi. 

Untuk mendukung terciptanya ha/ tersebut maka dirancanglah suatu sistem yang dapat berkomunikasi baik 
data maupun suara secara portable. Input yang diberikan untuk komunikasi suara ini berupa sinyal analog rnaka 
sinyal tersebut harus dikuatkan baik dari microphone ataupun modul RF sehingga dapat didengar o/eh telinga 
manusia rnelalui headphone. Sela in itu juga untuk membuat sistem transceiver dan pengolahan data secara digital. 
Komunikasi dua arah menggunakan modu/ RF 2400DV sebagai media penghantarnya dan mikrokontroler ATtiny 

2 313 sebagai media pengendali pengiriman data. 
Hasil pengujian audio dapat didengar dengan baik o/eh telinga manusia me/alui headphone, dan 

pengiriman suara akan difasi/itasi oleh modul RF 2400DV dengan mikrokontro/er sebagai pengaturan channel. 
Dengan demikian komunikasi dua arah antara mikro ke mikro akan berfungsi. Diharapkan pembuatan program 
aplikasi ini dapat mempermudah proses pembelajaran dengan memanfaatkan komunikasi nirkabel. 

Kata kunci: penguatan, RF2400DV, ATtinJ' 2313, nirkabe/ 

I. Pendahuluan

Proses tukar menukar infonnasi dapat 
berupa komunikasi secara langsung atau dapat pula 
berupa data yang dipancarkan oleh satu pihak dan 
diterima oleh pihak lain. Perpindahan data tersebut 
melalui suatu media perantara misalnya jaringan 
kabel. Namun perkembangan teknologi selanjutnya 
memungkinkan perpindahan data tanpa memerlukan 
kabel. atau metode ini dapat disebut metode nirkabel. 
Hal tersebut memberikan keleluasaan, mobilitas yang 
cukup tinggi. ak.'l..lrasi, efisiensi, dan reabilitas yang 
lebih tinggi. 

Pada jaringan nirkabel yang ?.kan 
dikembangkan selanjutnya menggunakan radio 
frekuensi (RF) untuk mentransmisikan data maupun 
suara melalui udara. Alat - alat yang menggunakan 
radio frekuensi menggunakan modul tranceiver yang 
terdiri dari transmiller dan receiver. Pada transmitter 
sebuah proses yang disebut modulasi mengonversi 
sinyal digital secara elektrik menjadi sinyal RF yang 
merupakan sinyal analog. Selanjutnya, amplifier 
bertugas untuk menerima sinyal yang dikirim oleh 
transmitter tanpa terganggu oleh sinyal - sinyal lain 
yang berada disekitarnya. 

Dengan memanfaatkan teknologi dari radio 
frekuensi ini, dicoba untuk merancang dan membuat 
suatu rangkaian pendukung modul RF untuk 
penerapan komunikasi data dan suara. Dengan sistem 
komunikasi 1ru memungkinkan untuk aplikasi 
laboratorium bahasa bergerak, sehingga mudah 
dibawa dan dipindahkan dari kelas yang satu ke kelas 
yang lain (portable). 

2. Tahapan Proses Perancangan Sistem

2.1 Pengolaban Sinyal 
Sinyal yang dikirim dan kemudian diterima dalam 
perjalanan akan mengalami beberapa pengkondisian 
untuk mendapatkan hasil yang optimal antara lain 

• Penapisan signal, untuk memisahkan suatu
sinyal yang tercampur dengan derau (noise)
yang merupakan sinyal lain yang tidak
diperlukan.

• Pendeteksian signal, untuk mengetahui
keberadaan suatu sinyal dalam sinyal
kompleks yang diolah.
















